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Kata Kunci : Abstrak :

Pengabdian Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai estetika
Masyarakat, sekaligus ekonomi, namun proses pewarnaan masih banyak bergantung pada
Batik Alami, pewarna sintetis yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Pewarna alami
Mesin dari limbah organik menawarkan alternatif ramah lingkungan, tetapi metode
Ekstraktor, tradisional ekstraksi yang digunakan UMKM Batik Kehati Desa Wonoasri masih

SIMUPA, UMKM  kurang efisien dan menghasilkan warna yang tidak konsisten. Program
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam
memproduksi pewarna alami melalui penerapan mesin ekstraktor SIMUPA yang
dirancang untuk mempercepat proses ekstraksi dan menurunkan biaya
produksi. Metode kegiatan meliputi survei kebutuhan mitra, perancangan dan
pembuatan mesin ekstraktor, pelatihan penggunaan dan perawatan, serta
sosialisasi dan pendampingan produksi batik dengan pewarna alami, sedangkan
evaluasi dilakukan melalui monitoring fungsi mesin dan pengukuran indikator
keberhasilan produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mesin SIMUPA
mampu menurunkan waktu ekstraksi dari tiga jam menjadi satu jam,
meningkatkan kapasitas produksi dari 2 liter menjadi 6 liter per hari, serta
menurunkan biaya produksi hingga 40%. Kualitas warna batik alami menjadi
lebih konsisten setelah difiksasi, dan masyarakat memperoleh keterampilan
baru dalam pengelolaan limbah organik. Selain itu, produk batik alami memiliki
nilai tambah dan daya tarik pasar yang lebih tinggi, sehingga memperluas
jangkauan pemasaran UMKM. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa
SIMUPA terbukti efektif sebagai teknologi tepat guna untuk meningkatkan
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efisiensi produksi batik alami sekaligus mendukung pemberdayaan masyarakat
dan keberlanjutan lingkungan.

Key word : Abstract :

Community Batik is an Indonesian cultural heritage with both aesthetic and economic value,
Service, Natural  yet its dyeing process still largely relies on synthetic dyes that negatively impact
Dye Batik, the environment. Natural dyes derived from organic waste offer an eco-friendly
Extractor alternative, but traditional extraction methods used by MSME Batik Kehati in
Machine, Wonoasri Village remain inefficient and produce inconsistent colors. This

SIMUPA, MSME  community service program aimed to enhance the capacity of local batik
artisans by introducing SIMUPA, a natural-dye extraction machine that
accelerates extraction and reduces production costs. The activities included a
needs assessment survey, machine design and fabrication, training on
operation and maintenance, as well as socialization and mentoring in the
production of batik using natural dyes, while evaluation was conducted through
monitoring machine performance and measuring production indicators. The
results showed that SIMUPA reduced extraction time from three hours to one
hour, increased production capacity from 2 liters to 6 liters per day, and
lowered production costs by 40%. The quality of natural dyes improved after
fixation, and artisans gained new skills in managing organic waste. In addition,
batik products made with natural dyes achieved higher added value and greater
market appeal, expanding MSME’s marketing reach. In conclusion, SIMUPA
proved to be an effective technology for improving the efficiency of natural dye
production while simultaneously supporting community empowerment and
environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah diakui UNESCO sebagai
Intangible Cultural Heritage (Evita et al., 2022). Batik tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga
nilai ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal. Dalam perkembangannya, batik mengalami
dinamika inovasi mulai dari jenis kain, pewarna, metode lukis, hingga motif (UNESA, 2025). Namun,
salah satu tantangan utama dalam produksi batik adalah penggunaan pewarna sintetis yang meskipun
praktis, memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan (Afiatna et al., 2024).

Sebagai alternatif, pewarna alami dari tumbuhan menawarkan keunggulan berupa ramah
lingkungan, warna unik, dan tingkat biodegradabilitas tinggi (Afiatna et al., 2024; Yuniati et al., 2024) .
Proses ekstraksi pewarna alami biasanya dilakukan secara tradisional dengan pemanasan sederhana,
namun metode ini kurang efisien karena tidak ada pengadukan berkelanjutan (Chafidz & Lestari, 2021;
Ma’ruf et al., 2023). Observasi di UMKM Kube Batik Kehati Desa Wonoasri menunjukkan bahwa
pewarna alami masih diproduksi dengan cara manual, sehingga kualitas warna tidak konsisten dan
kapasitas produksi terbatas (ANTARA, 2019).

Permasalahan mitra dirangkum dalam Tabel 1, yang menunjukkan kendala lingkungan,
teknologi, dan pemberdayaan masyarakat. Limbah organik belum dimanfaatkan secara optimal,
teknologi ekstraksi belum tersedia, dan pewarna kimia masih dominan digunakan. Kondisi ini
menuntut adanya solusi berupa teknologi tepat guna yang dapat meningkatkan efisiensi produksi
pewarna alami sekaligus memberdayakan masyarakat.

Tabel 1. Permasalahan UKMK Batik Kube, Wonoasri
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No Tinjaun

Permasalahan

1 Lingkungan

2 Teknologi

3 Pemberdayaan Masyarakat

Limbah organik yang tidak digunakan cenderung hanya dibakar
atau langsung dibuang sehingga belum dimanfaatkan secara
optimal.

UMKM Batik Desa Wonoasri belum memiliki teknologi yang
memadai untuk mengelola limbah organik.

Saat ini pewarna batik yang digunakan adalah pewarna kimia
yang harganya relatif mahal.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan program pengabdian ini mengikuti alur sistematis sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1. Tahapan meliputi studi literatur, observasi, identifikasi potensi dan masalah, penetapan
khalayak sasaran, perencanaan program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi (Heryana, 2024).

| Studi Literatur |

| Identifikasi Potensi dan Masalah |

=

| Penetapan Mitra |

=

| Perencanaan dan Persiapan Program |

=

| Pelaksanaan Program |

U

| Monitoring dan Evaluasi |

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan

Tahap studi literatur dilakukan untuk memahami teknologi ekstraksi pewarna alami dan
potensi pemanfaatan limbah organik (Ma’ruf et al., 2023). Observasi dilakukan di Desa Wonoasri untuk
mengidentifikasi potensi UMKM batik dan ketersediaan bahan baku pewarna alami. Hasil observasi
ditunjukkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan proses survei ke UMKM Kube Batik Kehati.

9

Gambr 2. Proses Survei k‘e UMKM Kube Batik Kehati
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Tahap perancangan mesin ekstraktor SIMUPA merujuk pada riset sebelumnya (Paryanto et al.,
2018). Pada pengabdian ini dilakukan dengan desain 3D, pemilihan material (drum galvanis, besi
holow, pipa stainless steel), dan proses manufaktur meliputi pemotongan, pengelasan, dempul, hingga
finishing. Proses ini ditunjukkan pada Gambar 3. Untuk mendukung penggunaan mesin, tim menyusun
modul pemakaian dan perawatan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Modul ini berisi panduan
teknis penggunaan dan perawatan agar mesin dapat berfungsi optimal dalam jangka panjang.

Desain dan Proses Manufaktur Mesin

QO Q==

SIMUPA merupakan mesin yang dibuat untuk 4 <
batik alam dengan poros motor

PEMAKAIAN ALAT Bt st it
EKSTR K BAT]K dengan teknik manual. Penggunaan motor

listrik sebagai penggerak utama untuk
mengaduk ekstrak pewarna alam agar lebih
efisien waktu.

« Pasang poros

« Sambungkan saklar

stopcontact

INSTRUKSI PENGGUNAAN

ekan tombol pada

Siapkan drum
in pengaduk

« Letakkan drum
pada dudukan . cepatan putar
drum dapat diatur

Pasang mesin
pengaduk pada

dudukan alat
KETERANGAN PERAWATAN
Pasang poros . Bila mesin motor pana EN L&D
.
pengaduk dengan pengaduk masih berputar, turunkan
pengaduk kecepatan matikan = mesin
hingga mesin pengaduk dingin
« Gunakan tan  rendah pada
awal per ukan untuk mengurangi _
risiko kerusakan motor
« Masukkan jaring
pada drum

. A A
Gambar 4. Modul Pemakaian dan Perawatan Mesin

Tahap pelaksanaan program meliputi serah terima mesin (Gambar 5), sosialisasi dan
demonstrasi penggunaan (Gambar 6), serta pelatihan pembuatan pewarna alami dengan bahan
indigofera. Proses pencelupan kain batik dilakukan berulang kali, kemudian difiksasi dengan zat
pengunci seperti tawas dan tunjung untuk meningkatkan ketahanan warna (Chafidz & Lestari, 2021;
Ma’ruf et al., 2023; Sharmistha & Sinambela, 2023).
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Monitoring dilakukan oleh tim pengabdian, dosen pembimbing, dan LP2M untuk memastikan
keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan dengan mengukur indikator keberhasilan berupa efisiensi
waktu, kapasitas produksi, kualitas warna, dan kepuasan mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pelaksanaan menghasilkan beberapa luaran penting. Pertama, dilakukan serah terima
mesin ekstraktor kepada mitra UMKM, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. Serah terima ini
sekaligus menjadi simbol kolaborasi antara tim pengabdian, pemerintah desa, dan UMKM.

S

Gambar 5.Ser.::1h Terima Msin

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan demonstrasi penggunaan mesin, yang ditunjukkan
pada Gambar 6. Demonstrasi dilakukan dengan bahan indigofera untuk memperlihatkan efektivitas
mesin dalam mempercepat proses pengadukan dan ekstraksi pewarna alami.

SELAMAT(DATANGS
DI KANTOR DESA WONOASRI®
g

| WES WAYAHE WONOAY

?\ J ;"""‘,“} ] .. '*]r .

y —
|

Gambar 6. Peluncuran Mesin dan Sosialisasi

Hasil monitoring menunjukkan bahwa mesin dapat berfungsi dengan baik dan meningkatkan
efisiensi produksi. Data perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan SIMUPA ditunjukkan pada
Tabel 2, yang memperlihatkan solusi atas permasalahan mitra.

Tabel 2. Permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan

No Permasalahan Solusi

1 Desa Wonoasri memiliki UMKM kerajinan Perancangan mesin ekstraktor yang efektif
batik tulis dengan pewarna alami yang akan menunjang proses pengambilan zat
merupakan potensi Desa Wonoasri. Namun warna alami dari limbah organik dengan
dalam proses pembuatan pewarna batik efisien. Ekstraktor dapat dirancang untuk
alami masih manual belum adanya bantuan menggunakan metode tertentu, seperti
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teknologi atau alat yang dapat menunjang
proses pembuatan pewarna alami.

Permasalahan ekstraksi, dalam proses
pembuatan pewarna alami UMKM Kube Batik
Kehati mengalami kesulitan dalam
penguncian pewarna alami yang dibuat pada
kain.

Limbah dibuang organik begitu dimanfaatkan
secara cenderung saja tanpa optimal.
Padahal, dengan pengolahan yang tepat,
limbah organik dapat diubah menjadi bahan
baku yang berguna.

ekstraksi pelarutan pemerasan, untuk atau
mendapatkan pigmen yang diperlukan untuk
pewarna batik.

Penambahan zat pengunci seperti tawas
ataupun tunjung dalam proses pewarnaan
batik, dengan tujuan agar nantinya warna
yang dihasilkan tidak mudah luntur.

Memberikan pelatihan kepada masyarakat
Desa Wonosari tentang manfaat pengelolaan
limbah organik dan cara menggunakan mesin
ekstraktor yang telah dirancang. Ini akan
meningkatkan kesadaran tentang potensi

limbah dan meningkatkan keterampilan
dalam mengelola limbah organik menjadi
produk bernilai tambah.

Analisis Kuantitatif

Setelah kegiatan dilaksanakan, dilakukan analisis kuantitatif terhadap hasil. Sebelum
penggunaan SIMUPA, proses ekstraksi pewarna alami membutuhkan £3 jam dengan kapasitas 2
liter/hari. Setelah penggunaan SIMUPA, waktu ekstraksi berkurang menjadi 1 jam dengan kapasitas
6 liter/hari. Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi waktu sebesar 66,7% dan kapasitas produksi
meningkat tiga kali lipat (200%).

Biaya produksi pewarna sintetis rata-rata Rp150.000 per liter (Yuniati et al., 2024). Dengan
SIMUPA, biaya produksi pewarna alami dari limbah organik hanya sekitar Rp90.000 per liter (Chafidz
& Lestari, 2021; Ma’ruf et al., 2023). Artinya terjadi penghematan biaya sebesar 40%. Dengan kapasitas
6 liter/hari, UMKM dapat menghemat Rp360.000 per hari atau zRp10,8 juta per bulan.

Selain itu, kualitas warna lebih konsisten setelah difiksasi dengan tawas dan tunjung (Amalia &
Akhtamimi, 2016). Produk batik alami memiliki nilai tambah dan daya tarik pasar yang lebih tinggi
(Widiawati, 2018; Afiatna et al., 2024).

Diskusi Komparatif

Hasil program ini sejalan dengan pengabdian serupa di daerah lain. Misalnya, penelitian oleh
Tampubolon et al. (2024) dalam Jurnal Abdi Insani menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat
guna pada UMKM batik di Desa Rek Kerrek - Pamekasan juga meningkatkan efisiensi produksi dan
memperluas pasar. Program pengabdian di Pamekasan ini menggunakan pendekatan pelatihan
intensif dan pemasaran digital, yang terbukti meningkatkan pendapatan UMKM hingga 30%.

Demikian pula, studi oleh (Novitasari et al., 2024) menekankan pentingnya inovasi teknologi
tepat guna, termasuk teknologi informasi untuk mendukung keberlanjutan UMKM. Program di Kota
Bogor menggunakan aplikasi Costmate untuk perhitungan pokok produksi.

Dengan membandingkan hasil di Desa Wonoasri dengan program serupa di Pamekasan dan
Kota Bogor, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi tepat guna dengan pemberdayaan
masyarakat merupakan strategi efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM batik.

Community-Based Technology Adoption

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan mesin ekstraktor SIMUPA
tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada penerimaan masyarakat. Konsep
community-based technology adoption menekankan bahwa teknologi tepat guna akan lebih efektif
jika diintegrasikan dengan kebutuhan, kapasitas, dan budaya lokal (Marimuthu et al., 2022; Munz et
al., 2023).

Dalam kasus UMKM Kube Batik Kehati, adopsi SIMUPA berjalan lancar karena:

1. Keterlibatan masyarakat sejak awal melalui diskusi dan survei (lihat Gambar 2).
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2. Pelatihan dan sosialisasi yang meningkatkan keterampilan dan rasa memiliki terhadap
teknologi (lihat Gambar 6).
3. Modul pemakaian dan perawatan yang memudahkan pemahaman teknis (lihat Gambar 4).

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat melalui inovasi SIMUPA (Mesin Pembuat Pewarna Alami)
telah berhasil meningkatkan kapasitas produksi pewarna alami pada UMKM Kube Batik Kehati Desa
Wonoasri. Mesin ekstraktor ini terbukti mampu menurunkan waktu ekstraksi dari tiga jam menjadi
satu jam, meningkatkan kapasitas produksi dari 2 liter menjadi 6 liter per hari, serta menurunkan biaya
produksi hingga 40%. Selain itu, kualitas warna batik alami menjadi lebih konsisten, dan masyarakat
memperoleh keterampilan baru dalam pengelolaan limbah organik. Program ini tidak hanya
memberikan solusi teknis, tetapi juga memperkuat aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui
pemberdayaan berbasis komunitas dan pemanfaatan sumber daya lokal.

Untuk keberlanjutan program, diperlukan pendampingan lanjutan agar masyarakat semakin
terbiasa menggunakan mesin SIMUPA dan mampu melakukan perawatan secara mandiri. Pemerintah
desa dan lembaga terkait diharapkan dapat mendukung replikasi program ini ke UMKM lain, sehingga
manfaat teknologi tepat guna dapat dirasakan lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai variasi bahan baku pewarna alami, optimalisasi proses fiksasi, serta strategi
pemasaran digital agar produk batik alami memiliki daya saing di tingkat nasional maupun
internasional. Dengan dukungan kebijakan dan kolaborasi multipihak, SIMUPA dapat menjadi model
pengembangan UMKM batik ramah lingkungan yang berkelanjutan.
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